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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud nyata dari tugas dosen dan mahasiswa dalam
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni aspek pengabdian, dimana setiap mahasiswa
mendekati akhir semester wajib melakukan kegiatan KKN. Isi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi terdiri
dari tiga poin yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan, serta pengabdian kepada
masyarakat. Di poin ketiga ini yang berkaitan dengan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN
dikhususkan untuk mahasiswa S1 dan wajib diikuti sebagai syarat kelulusan. Dengan mengikuti
kegiatan KKN, mahasiswa diharapkan akan memperoleh pengalaman hidup bermasyarakat serta dapat
mengembangkan dan menerapkan pengetahuan akademik. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di JI. Anggrek Raya RTO6 RW012, Kelurahan Pondok Petir, Kecamatan Bojongsari, Kota
Depok, maka terjadi interaksi positif antara mahasiswa dengan masyarakat. Tujuan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat setempat mengenai cara
pemasaran yang lebih modern di era digital. Pengabdian dilakukan melalui beberapa kegiatan di
antaranya yaitu; pemberian kuesioner, sosialisasi, pemberian materi mengenari strategi pemasaran di
era digital, pelatihan mengenai cara menggunakan platform mobile marketplace, pendampingan dalam
pelatihan melalui online chat, dan yang terakhir pemberian kuesioner evaluasi. Kegiatan ini membuat
perkembangan dalam pengetahuan Ibu-Ibu yang awalnya tidak bisa memanfaatkan teknologi sampai
bisa mengoperasikan mobile marketplace melalui gadget.

Kata Kunci: era digital, strategi digital, strategi pemasaran

1. PENDAHULUAN tidaklah membuat masyarakat yang telah
kehilangan pekerjaannya menjadi lebih mudah
Pada tahun 2020 merupakan awal mulanya untuk mendapatkan pekerjaan baru. Akhirnya,
virus COVID-19 menyebar di Indonesia. Hal banyak dari mereka yang memilih tetap di usaha
ini menyebabkan pemerintah harus membuat mereka sendiri, contohnya seperti berjualan
banyak peraturan baru, salah satunya adalah makanan dan minuman.
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Pada Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Akibat diberlakukan peraturan tersebut, banyak ini hanya berfokus di JI. Anggrek Raya RT 13,
masyarakat yang kehilangan pekerjaan RW 03, Kelurahan Pondok Petir, Kecamatan
sehingga beralih membuat usaha sendiri. Bojongsari, Kota Depok. Warga di sini memiliki
Kemudian peraturan tersebut diubah menjadi tingkat ekonomi kelas menengah dimana
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan sebagian besar memiliki mata pencaharian
Masyarakat (PPKM) sejak awal tahun 2021. sebagai wiraswasta dan pegawai kantoran.
Peraturan ini tidak beda jauh dengan peraturan Mayoritas warganya adalah penduduk lama yang
sebelumnya, bedanya hanyalah masyarakat telah tinggal selama puluhan tahun. Oleh karena
dibolehkan memasuki tempat kerja di saat jam itu, para warga di daerah ini memiliki rasa peduli
kerja  berlangsung dengan syarat-syarat dan kekeluargaan yang erat di antara mereka.
tertentu. Namun, pemberlakuan peraturan ini Keadaan di pemukiman ini sangat bersih karena
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setiap hari selalu ada warga yang
membersihkan pemukiman di lokasi ini.
Kemudian, setiap tahunnya selalu ada kegiatan
wisata bersama. Selain itu, setiap 3 bulan akan
diadakan kerja bakti dan penyemprotan jentik
nyamuk demi lingkungan yang sehat dan
bersih. Tetapi semenjak adanya pandemi
COVID-19, 2 kegiatan tersebut sudah tidak
pernah dilakukan oleh para warga dikarenakan
pencegahan wabah virus tersebut.

Warga di lokasi ini mayoritas sudah
menikah dan memiliki anak kisaran usia 3
sampai dengan 22 tahun. Dalam bidang
pendidikan, terdapat anak-anak yang masih di
tingkat SD sampai dengan orang dewasa yang
sudah Sarjana. Para warga memiliki pola hidup
yang cenderung sehat, karena di daerah ini
sangat mengutamakan kebersihan.

Pada lokasi ini, terdapat kekurangan yang
ada seperti kurangnya organisasi masyarakat
untuk komunitas untuk bisnis. Hal tersebut
sangat dibutuhkan karena terdapat banyak Ibu-
Ibu yang mempunyai usaha makanan dan
minuman. Usaha mereka hanya sebatas offline
saja, sehingga butuh waktu yang lama untuk
berkembang. Oleh karenanya sangat berguna
jika adanya pelatihan mengenai bisnis yang
memanfaatkan teknologi, hal ini agar
pengetahuan Ibu-Ibu tersebut semakin luas.

Permasalahan lain pada Ibu-Ibu tersebut
juga terdapat dari 6 responden hanya 3 orang
yang merasa banyak menarik pelanggan (50%),
terdapat 3 orang yang memiliki jumlah
pelanggan di bawah 10 orang perhari (50%), 4
orang merasa strategi pemasaran yang
dilakukan kurang berhasil dalam
mendatangkan banyak pelanggan (66.7%),
terdapat 3 orang yang mengetahui apa itu
digital marketing (50%), dan sebanyak 6 orang
tidak mengetahui apa itu digital marketing
(100%).

Kelebihan atau potensi pada lokasi ini
adalah adanya tempat untuk berkumpul jika ada
kegiatan seperti halal-bihalal, rapat, atau
kegiatan berkumpul lainnya. Selain itu, terdapat
taman yang difasilitasi ayunan, tempat duduk
serta meja. Hal ini dapat membuat warga lebih
spesifiknya anak-anak dan remaja dapat lebih
nyaman dalam berkumpul, dan juga dapat
dijadikan sebagai tempat senam di pagi hari.
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2. METODE

Program kerja yang dilakukan pada KKN ini
adalah untuk warga di kawasan J1. Anggrek Raya
RT 06 RW 012. Kegiatan untuk membantu
meringankan beban para ibu-ibu yang berdagang
selama masa pandemi ini dengan membantu
mereka dalam memahami materi, memberikan
wawasan mengenai digital marketing, serta
pelatihan bagaimana cara mengoperasikan
platform yang tersedia. Kegiatan yang selama 36
jam dengan dilaksanakan yaitu:

1. Pemberian kuesioner kepada 6 orang Ibu-Ibu
yang berjualan makanan dan minuman

2. Sosialisasi mengenai strategi pemasaran

3. Pemberian materi mengenai  strategi
pemasaran di era digital

4. Pelatihan terkait cara menggunakan platform

mobile marketplace

Pendampingan setelah pelatihan berlangsung

6. Pemberian kuesioner evaluasi kepada 6 orang

Ibu-Ibu yang berjualan makanan dan

minuman
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Wawancara dilakukan untuk mengetahui
permasalahan apa saja yang sedang dialami oleh
warga. Wawancara dilakukan pertama kali
dengan berdiskusi bersama Ketua RT yaitu
Bapak Mangku. Selain itu, dilakukan pula
penyebaran kuesioner pertama kepada Ibu-Ibu
RTO6 RWO012 yang berdagang menggunakan
google form di J1. Anggrek Raya RT 06 RW 012,
Kelurahan Pondok Petir, Kecamatan Bojongsari,
Kota Depok.

4 Apa dbu Mobile Marketplace? AVAL_ ’

temu

platform transaksi ju
secara oline yang diakses
menggunakan perangkat seluler.

Gambar 6. Materi Mengenai Mobile Marketplace




Gambar 6 merupakan materi mengenai Gambar 8 merupakan tanggapan responden
mobile marketplace yang kemudian akan terkait materi yang telah disampaikan dalam
dilanjutkan penggunaan salah satu mobile program kerja KKN apakah sudah cukup jelas
atau tidak. Berdasarkan pie chart pada gambar di
atas dapat dilihat bahwa 5 orang merasa materi
yang disampaikan sudah cukup jelas (83.3%),
sedangkan 1 orang merasa materi yang
; . disampaikan kurang jelas (16.7%). Hal ini dapat
maka langkah selanjutnya akan dilakukan dikatakan bahwa rata-rata Ibu-Ibu RT06 RW012

marketplace sebagai contoh strategi pemasaran
di era digital dengan memanfaatkan internet.
Setelah dilakukannya pelatihan mengenai cara
menggunakan salah satu platform tersebut,

pelatihan selama 3 hari. Hal ini dilakukan agar yang berdagang merasa materi yang disampaikan
para responden dapat lebih memahami sudah cukup jelas.
kegunaan serta manfaar dari digital marketing.

Setelah dllakukan program ker_]a KKN iﬁ:ﬁ; r'::::ar‘i:,::r?gi::i;agri}tg?enambah pengetahuan serta pemahaman Anda mengenai
kepada Ibu-Ibu yang berdagang di JI. Anggrek S responses

Raya RT 06 RW 012, Kelurahan Pondok Petir,
Kecamatan Bojongsari, Kota Depok, maka
selanjutnya  dilakukan  evaluasi  untuk
mengetahui tanggapan atau respon dari
responden mengenai program kerja yang telah
dilaksanakan. Kuesioner evaluasi berupa
google form. Gambar 9. Respon Responden Terkait Materi yang
Disampaikan Apakah Menambah Pengetahuan serta
Pemahaman

@Y
@ Tidak

Apakah Anda telah memahami cara mengoperasikan platform mobile marketplace?

50 Gambar 9 merupakan tanggapan responden
® aeir terkait materi yang telah disampaikan dalam
program kerja KKN apakah ~menambah
pengetahuan serta pemahaman mengenai strategi
pemasaran di era digital atau tidak. Berdasarkan
pie chart dapat dilihat bahwa terdapat 6 orang

Gambar 7. Tanggapan Responden Terkait warga yang merasa bahwa materi yang diberikan
Pemahaman Menggunakan Mobile Marketplace telah menambah pengetahuan serta pemahaman
mengenai strategi pemasaran di era digital

Gambar 7 merupakan tanggapan responden (10015). Hal ini dapat dikatakan bahwa seluruh

mengenai pemahaman menggunakan mobile Ibu-Ibu RTO6 RWOI2 yang berdagang merasa

marketplace. Diperoleh bahwa terdapat seluruh materi yang disampaikan sudah menambah

responden yaitu 6 orang yang telah memahami pengetahuan serta pemahaman mengenai strategi

cara menggunakan mobile marketplace pemasaran di era digital.

(100%). Hal ini dapat dikatakan bahwa Ibu-Ibu

RTO6 RW012 yang berdagang Sudah blsa jizzkﬁaaf:(:;:a sudah memiliki gambaran mengenai strategi pemasaran digital apa yang akan

menggunakan mobile marketplace dalam s responses

berbisnis.

@ Sudah
@ Belum

Apakah penjelasan mengenai materi yang diberikan sudah cukup jelas?

6 responses

\4

@ Ya

E @ Tidak

Gambar 8. Respon Responden Terkait Pemahaman
Materi yang Jelas Gambar 10 merupakan tanggapan responden

terkait apakah sudah memiliki gambaran
mengenai strategi pemasaran digital yang akan

Gambar 10. Tanggapan Responden Terkait Gambaran
Mengenai Strategi Pemasaran Digital yang Akan
Digunakan
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digunakan. Berdasarkan pie chart dapat dilihat
bahwa 5 orang menjawab belum memiliki
gambaran mengenai strategi pemasaran digital
apa yang akan digunakan (83.3%), sedangkan 1
orang menjawab sudah memiliki strategi
pemasaran digital yang akan digunakan
(16.7%). Hal ini dapat dikatakan bahwa rata-
rata warga belum memiliki gambaran mengenai
strategi pemasaran digital apa yang akan
digunakan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Ibu-Ibu yang berdagang di J1. Anggrek Raya
RT 06 RW 012, Kelurahan Pondok Petir,
Kecamatan Bojongsari, Kota Depok rata-rata
belum menggunakan strategi pemasaran yang
efektif dan efisien selama pandemi. Oleh
karena itu, dilakukan program kerja untuk
membantu  mereka  memahami  digital
marketing serta dapat mengoperasikan mobile
marketplace dalam menjalankan strategi
tersebut di era digital dengan menggunakan
internet. Dari kegiatan KKN yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa Ibu-
Ibu yang berdagang di JI. Anggrek Raya RT 06
RW 012, Kelurahan Pondok Petir, Kecamatan
Bojongsari, Kota Depok merasa sudah cukup
jelas memahami materi pelatihan yang telah
dilaksanakan, serta akan
mengimplementasikannya ke dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini berarti kegiatan yang
dilaksanakan berjalan dengan lancar dan
memberikan ~ dampak  positif =~ kepada
masyarakat. Dengan hal tersebut, diharapkan
dapat mengembangkan usaha makanan dan

minuman warga sehingga mendapatkan
pelanggan lebih banyak lagi.

Pada KKN selanjutnya, sebaiknya
menyempurnakan  kegiatan  yang  telah

dilakukan dengan memberikan lebih banyak
materi pembelajaran, seperti cara pemasaran
melalui social media. Hal ini dapat dilakukan
dengan membuat video iklan promosi yang
menarik seperti yang banyak terlihat di aplikasi
TikTok maupun Instagram.

UCAPAN TERIMAKASIH
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